BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai "Peran Tokoh Agama Islam

dalam Membangun Keberagaman Budaya Melalui Sinkretisme Budaya di

Desa Kasembon Bululawang,” dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Budaya masyarakat Desa Kasembon Bululawang merupakan perpaduan
harmonis antara tradisi lokal Jawa dengan ajaran Islam yang terintegrasi
dalam kehidupan sehari-hari. Tradisi seperti selametan, nyadran,
tahlilan, dan peringatan Maulid Nabi menjadi bagian penting dari
identitas budaya masyarakat. Tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai
warisan leluhur, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat
solidaritas sosial, kebersamaan, dan nilai-nilai spiritual. Pelestarian
budaya dilakukan melalui peran aktif keluarga, tokoh masyarakat, dan
dukungan pemerintah desa yang memastikan bahwa tradisi tetap hidup
di tengah perkembangan zaman.

2. Tokoh agama Islam di Desa Kasembon Bululawang memiliki peran
strategis dalam membangun keberagaman budaya melalui integrasi
nilai-nilai keagamaan ke dalam tradisi lokal. Mereka berperan sebagali
pendidik spiritual, mediator sosial, dan pelestari budaya. Peran tersebut
diwujudkan melalui bimbingan keagamaan dalam berbagai kegiatan

adat, penguatan nilai-nilai toleransi, serta penyelesaian konflik sosial
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secara damai. Tokoh agama tidak hanya menjaga ajaran Islam tetap kuat
di masyarakat, tetapi juga menjadi penghubung yang harmonis antara
tradisi budaya dan ajaran agama, sehingga menciptakan kehidupan
sosial yang rukun, toleran, dan penuh kebersamaan.

3. Sinkretisme budaya dan agama di Desa Kasembon Bululawang
memberikan dampak positif yang signifikan dalam kehidupan
masyarakat. Perpaduan ini memperkuat identitas sosial dan budaya
masyarakat, meningkatkan keharmonisan dan toleransi antarwarga,
serta memperdalam kesadaran spiritual dan religiusitas. Tradisi yang
diwarnai dengan ajaran Islam menciptakan suasana kehidupan yang
penuh dengan nilai-nilai kebersamaan, rasa saling menghormati, dan
kedekatan spiritual. Selain itu, sinkretisme juga berperan dalam
membentuk karakter generasi muda yang sadar akan pentingnya
menjaga warisan budaya sambil tetap berpegang teguh pada ajaran
agama.

B. Saran

1. Untuk Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)

Diharapkan Program Studi Pendidikan Agama Islam dapat
menjadikan  hasil ~ penelitian  ini  sebagai referensi  dalam
mengembangkan kurikulum yang mengintegrasikan studi tentang
budaya lokal dan keagamaan. Penelitian ini menunjukkan pentingnya
peran tokoh agama dalam membangun harmoni sosial di tengah

keberagaman budaya. Oleh karena itu, materi pembelajaran tentang
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sinkretisme budaya dan peran tokoh agama dapat dijadikan bagian dari
kajian keislaman untuk memperkaya pemahaman mahasiswa mengenai
hubungan antara agama dan budaya dalam konteks masyarakat
multikultural.
. Untuk Masyarakat Desa Kasembon Bululawang

Diharapkan masyarakat Desa Kasembon Bululawang terus menjaga
dan melestarikan tradisi budaya yang telah diwariskan oleh leluhur,
dengan tetap mengintegrasikan nilai-nilai keagamaan di dalamnya.
Harmoni antara budaya dan agama yang telah terbentuk menjadi
kekuatan untuk menciptakan masyarakat yang rukun, toleran, dan penuh
kebersamaan. Masyarakat juga diharapkan dapat melibatkan generasi
muda dalam setiap kegiatan budaya dan keagamaan, agar proses
pewarisan nilai-nilai luhur tersebut dapat berlanjut secara berkelanjutan.
. Untuk Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji topik serupa,
diharapkan dapat memperluas ruang lingkup penelitian, baik dari segi
wilayah maupun pendekatan metodologis yang digunakan. Penelitian
ini masih memiliki keterbatasan dalam cakupan data dan analisis. Oleh
karena itu, peneliti berikutnya dapat menggali lebih dalam mengenai
dinamika sinkretisme budaya di berbagai konteks sosial dan keagamaan
lainnya, atau melakukan perbandingan antar wilayah untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai peran tokoh

agama dalam membangun keberagaman budaya.
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